BAB IV

PEMBAHASAN

A. KUALITAS PERAWI

Jumhur Muhadditsin sepakat, bshws seluruh gah@bat
dipandang adil, karenanya mereka tidak menjadi obyek bahsa
sen al-Jarh wat Ta'dil ( Fathurrshmen, 1978: 278 ). atgs-
dassr itulah para ga?ﬁbat yang terdspat dalam tujuh belas
sanad hedls tenteng khitbsh dalam studi ini tidak dibshas
kualitasnye. Mereks adslah : Ibnu Umar, AbU Hursirsh, Us-
man bin Affan, Ibnu Abbas, Jabir bin Abdullsh dan Fﬁyimah
bin Qis.

Jumlah keseluruhan rewi ( 98 orang rawi ), setelah

dikursngi -6 ( enam ) rawi sah@bly dan rewi yang berulang

( 35 orang ), tinggal 57 orang rawi,

1., Mgkki bin Ibraghim

Menurut Ahmad bin Hembal, al-Ijliy, Ibnu Hibban

dan Maslemah, Makki bin Ibrshim adalsh siqoh. Menurut Ib-
nu Ma'in, belisu sahih. Menurut AbU Khatim belieu orshg -
yang jujur. Menurut an-Nasa'i, belisu tidsk cacet. Den me
nurut Darul Quthniy, beliau siqoh legi terpercaya. ( al -

Asqolaniy, 1984a, X, 260 =262 ).

Deri penilasisn para sghli Qadzs diatas, depat disim
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pulkan bahwa Makki bin Ibraghim adalsh sigoh.

2. Ibnu Jursi]

Menurut Yahya bin Sa'id al-Qothon dsn Ahmad, Ibnu
Juraij adalsh orang yang sangat teguh, Menurut Ibnu Sa'id
beliau orang yang jujur; demikian jugs menurut Ibnu Kho -
roj. Menurut Ibnu Hibbin belisu §igoh. Menurut adz-Dzihli
jika Ibnu Juraij meriwaystkan bsdis dengan ungkepan"Hadda
tdani® dan"Semi'pu", mka hadisnya depat dijadikan hujjah.
Menurut Abu Ashim, belisu ahli ibadah., ( al-Asgoleniy ,
1984a, VI, 357 - 366 ). Selsnputnya menurut Ibng  Hembal
beliasu adalah orang yang teguh dan hadisnys §apiq, bahkan
menurut Ibnu Ma'in sadalh sigoh dan salsh seorang imsm ah=

11 ?adﬁs. ( ar-RsaEy,§%g52, 356 - %58 ).
Dari penilsian para ulama' shil hadis diatas,depat
disimpulken, bshwa Ibnu Juraij adalah sigoh.
3, Nafi!

Menurut Ibnu Sa'ad, Ibnu Me'in, al-1jliy, an-Nasa'l |
dan ulama' leinnys, Nafi' adalah orang yang siqoh dan - te-

guh. ( al-Asqolanly, 1984g, X, 368 - 269 ).

Dari penilaian pars ulsma' ahli nadis dietss dapat

disimpulken, bahwa Nafi' adalah sigoh.
4, Yehy®@ bin Bukair

Menurut Abu Khatim, hadls Yahyd bin Bukeir tidak



depat dijsdikan hujjah. Menurut an-Nase'i dloif bahkan ti
dak sigqoh. Menurut Maslsmah bin QGsim, belisu mesih dibi-
carsken kualitasnya dihadapan para ulama', kerens periwsa-
yatennya dari M&lik tidak dilekukan beliau sendiri., Se -
deng menurut Ibnu Hibban, Ibnu Qonik dan al-Kholilly beli
au sdalah Siqoh, tetapi belisu mempunyasi beberape riwsyst
dsri MFlik secara sendirisn, Dan menurut as-Sajly belisu-
sangat jujur. (al-Asqolaniy, 1984a, XI, 208 -209 ). Demi-
kisn pula menurut sr-Razly, hadisnys tidak depat dijadi -
kan hujjah.

pari penilaian para ulama' shli hadfs distas, da -

pat disimpulkan bahwa Yshyd bin Bukeir tidak sigqoh, kare-

yang menilail Qadfsnya tidsk dapat dijadikan hujjeh adelah
AbLU Khatim yang termasuk orang yang berhati-hati, sedeng-
yang menilsinys siqoh adalsh orang yang bersikap gempa "+
ngen ( Ibnu Hibb&n ), maka didahuluken Jarfnya, sehingga-

Yehy® bin Bukair tidak siqoh.

5. al-Laits
Kebanyaken ulema' menilsi, al-Lait$ sdelah sigoh ,
disntaranya; Ibnu Sa'sd yang menilainys sigoh legi banysk
hadis sehihnya. Ahmad menilainya sangat teguh den banyak-
ilmu., Ibnu Ma'in menilainys siqoh lagi teguh dan ?aéis i
wayatnys dari Nafi' adalah gapi@. Ibnu Mediniy menilainya
siqoh lagi teguh. Dan Ibnu Abi Khatim menilainye bahwa hs

disnyas dapat dijadikan hujjeh, kecuali itu menurut el-Kha
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141iy , belisu sdalah imem psda masanya. ( al—Asqolaniy .
1984a, VIII, 412 - 416 ). Keterangsn yang sama dalsm Mize
nul Iftidel, belis seorang cendikieswan, Imam yang teguh ,
¢iqoh, hedisnys dapat dijadikan hujjah.( adz-Dzehably

1963, I1I, 423). Keren? belisu masyhur dikelangen ulsma '

pari penilaien parsa ulema' ahli @adﬁs diates dapat

aisimpulken, bahwa g1-Laité adalsh 8igoh.

6. Ja'far bin Rabi! eh.

Menurut Ahmad, an-Nesa'i, dan Ibnu sa'ad, Ja'far -
bin Rebi'ah sdslah sigoh dan orang yane sengat jujur menu
rut Abu zur'sh. ( gl-Asqolemly, 1984s, II, T7 Y

Daei penilaian para ulame’ ahli hedis diatas depat

disimpulkenn behws Ja'far bin Rebi'seh adalah siqoh.
7. al=-A'raj

Menurut Ibnu Sa'ad, al-Ijliy, AbT Zur'eh dan Ibnu-
Hibban, sl-A'raj adalsh siqo den banysk badisnya. ( al=As
qolanﬁy, 1984a, VI, 260 -261 |

Dari penilaian para ulama' ahli Qadzs distas dapat

disimpulkan, bshwa al-A'resj adalsh éiqoh.
8, Yahya bin Yshya
Menurut Ahmad bin Hambal, a1-Abbas bin Mus'ab, Ah-

mad bin Siysr, on-Nesa'l den Ibnu Hibbén, behwa Yahy® eda

lah sigoh., Menurut Ishdq bin Rehswaih teguh den salam se=
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orsng pemimpin pada masanya Yyang mempunyai ilmu ageme =

dsn shli ibadah. ( al=-Asqolaniy, 1984s, XI, 259-261 ).

Dari penilaian para ulema' ahli hedis diatas depat

disimpulken, bahwa Yehy& bin Yehya adalah siqoh.

9, Malik

Menurut Ibnu Ma'in, Ibnu Se'ad den Tbnu Hibban, bah
wa Malik adalsh siqoh. Menurut Ali, Ahmad, den asy-Syafi'i
adalsh seorang sahabat Nafi' yang sangat tepuh, dapat me-
megang emengh, Wira'i, seorang rawi yeng depat dijedikan-
hufjah badenya sebelum tabi'in dan hanye meriwayatkan ha
dis yang sahih dan dari orang yang éiqoh. ( al-Asqgolaniy,
1984a, X, 5=9 )e

Dari penilaian para ulama' dhli hadis diates depat

disimpulksn, bahwa Malik adalah sigoh.

10, Nabih bin EhD

Menurut an-Nasa'i, Ibnu Sa'ad, Ibnu Hibbdn, dan Ib
nu Ma'in, Nabih bin Wahb sdalah siqoh, hanys sedikit Qadﬁs
nys tapi baik, den riwayat Abd Hyreirsh sdalsh murdal.(ed

Asgoleniy, 1984a, X, 373-374 ).

Dari penilaian para ulama' ahli Qadzs diatas dapet

disimpulkan bshwa Ngbih bin Ibrahim adelah siqoh.

11. AbU Ghossan

Menurut Ibnu Hibben, Abu Ghossan adasleah éiqoh,dan—
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bahken menurut Ibnu Qani' beloau adalsh sigah lagi tegub

( Al 'Asqaleniy, 1984a X:18 )

Dari penilaian pars ulema sehli hadis 8i atas da-

pet disimpulkan bahwe AbG Gassan adalsh 8igsh

12, Abdul 'A'la

Menurut Ibnu Ma'in, AbU Khatim,.al-ljliy dan Ibnu
Hibban, Abdul A'le adalah sigoh dsn behkan termasuk orang
yang sanget baik haefalannya, jujur, ahli Wara'. Menurut-
al-Khaliliy belieu siqoh lagi hafidz den saleh georeng -
imem yang disepskati ulama'. (al-Asqolaniy, 1984a,VI»90-
92 ).

Deri penilsian para ulame' ahli nedis diatas da -

pat sisimpulkan bshwa Abdul A'ls adalgh 8igoh.

13, Abul Khipab Ziyad bin Yahya

Menurut Abu Khatim, an-Hasa'i dan Ibnu Hibban,Abul

Khiteb bin Ziyad adslah siqoh, ( sl-Asgolaniy, 1984e,III

335 ).
Dari penilaian pars ulsma' ahli badfs dapat disim

pulken bahwa Abul Khitab Ziy8d bin Yehys adslsh siqoh,

14, Mu@ammad bin Sawad

Menurut Ibnu Hibbén, Ibnu Sehim,Muhammad bin Sawad
adalsh $igoh. Sedsngkan menurut al-Azdiy belisu orang =

yang sanget jujur, ( al—AsqolanE&, 1984, IX, 185 ).



Menurut sdz-Dzahabiy Muhemmad bin Sswad adslah ter
masuk rawl yang §iqoh den terkenal. ( adé-DzéhabEy, 19673,
I1I, 576 ). '
| Dari penilsian para ulama' ahli badis diatas dapat

disimpulkan, bahwa Muhammad bin Sewad sdalsh sigoh.

15, Se'id

Menurut Ahmad bin Hambal, Sg'id baik hafalannys .
Menurut Ibnu Ms'in, an-Nass'i, Abu Zar'ah belisu adalah -
$igoh., Menurut Abu Khatim beliau Sigoh sebelum rudek hafa

lannys dsn termasuk orang yang sanga¥ mengetahul Qadis Qo

tadeh. Menurut Ibnu Abi Kheiseneh belisu adalsh orang yang

ssngat teguh, Menurut Waqi',beliau mempunysi banysk Qadfé
sehih. Menurut Abu Zur'ah rusak hafelsnnya mulsi tehun -

145 H. ( sl-Asqolaniy, 1984, 56 -59 ),

Dari penilaian pars ulama' ghli QQdEs diatas dapet

disimpulkan bahwa Sa'id adslsh siqoh o

16, Mathar

Menurut Abu Zur'ah, Yahya bin Ma'in, Mathar adalah
shdlih, Menurut Ibnu Hibban siqoh dsn AbT Bakar al-Bazar-
menilainya tidak cacat. Menurut Abu Zur'an bahws riwaysbt-
dari Anas bernilasi mursal dan tidak pernsh mendengar deri
nys, an-Nasa'i menilainya tidak kuat, dan Abl Daud meni =
lainya tidak depat dijedikan Qujjaho( al-Agqolaniy, 1984,

X’ 152 ).
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Dari penilesisn pare ulsma' shli hadis dspat disim-

pulkan, bshwa Mathar adalah tidak sigoh, karena cacatnya-

telah dijelaskan sebab-sebabnya, ysltu tidsk kuat yang dai
kemukken olen Nasa'i sekalipun ads yang menilai bshws Mal
ther adalah ShalIh yang ternyata nilai hadIsnya tidak dep

pat dijadiksn hujjah
17. Ya'la bin Hakim

Menurut Ahmad bin Me'in, Abu Zur'gagh, an-Nasa'il dan
Ibnu Hibban, Ya'le bin Hakim adalah siqoh, namun sementa-
ra AbT Khatim menilainys tidak cacat dsn Ibnu Khoroj me

nilsinys orang yeng jujur. ( sl-Asqolaniy, 1984, XI, 352)

Daei penilaian pars ulama' ahli hedis diatas dspat
disimpulken, bahwa Ya'ls bin Hikim adalsh sigoh den Hedis

nya dspet dijadikan Qujjah é

18, Ab&n bin Usman

Menurut el-Ijliy, Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibb@n, Aban
bin USmsn adalsh sSigoh, termesuk tokoh tabi'in den sangat

mengetahui hadis bahken figh. ( sl-Asqolsniy, 1984, I,84)
Dari penilaian para ulama' ahli hadis distas dapat
disimpulkan bshws Ab&n bin Usmen adalsh Sigoh.
19. Dauwud bin Abdutrrahman

Menurut Ibnu Ms'in dan Ibnu Hibban, Abu Dewuvd al--

Ijliy den sl-Bazar, Diwud bin Abdurrshmen adalsh sigoh
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AbT Khatim menilainya tidsk cacat. Menurut Ibrghim bin Mu
hammsd asy-Syafi'i beliau sabhgat ware', sementra Ibnu Me!
in menilainys dloif dan para ulema' mesih membicaraskan -

kuslitesnys kata ads-Uzahably. ( al-Asgoleniy, 1984,111 ,
166 - 167 )

Da ri penilaisn pera ulama' shli hadis distss depat
disimpulksn bshwa Dawud bin Abdurrahman tidek sigoh, ks
rens didahulukan pendspst seorang ulama' tentang kecacatan
nys, kecuali itu penilaian tidak cacat menurut Ibnu Kha =

tim berarti tidsk sigoh.
20, Amr bin Dinar

Menurut Ahmad bin Hanhal,Amr bin Dinar sangst te
guh ,begit@ juga menurut al-Qothon, menurut Abdurrahman =
bin al-Haris bellisu sangat é.iqoh° Menurut an*Nasa'i beliau
sanga t Sigoh lagi teguh, Menurut AbU Zurah,Abu Hatim ser .
te Ibnu Hibban,belisu adalah Siqoh.( sl-Asqolani,1984,
YIlI, 26-27 )

Dari penilaian para ulama' shli Qadist dbatas i

dspat disimpulken bahwa Amr bin Diner adalsh 8igoh.

21, Jabir bin Eaid

Menurut sl-Ijliy den Ibnu Hibbdn, J&bir bin Zeid-
adalsh Siqoh dan termasuk shli figh, ( al-Asqoleniy, 1984,
II’ 34 b 35 )o
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Dari penilaian para ulems' ghli nadis digtas dapsat

disimpulken bahwaJabir bin Zaid adalah siqoh.

22, Zuhair bin Harb

Menurut Ibnu Ma'in, an-nase'i, al-Husein bin Fahm,
Abfi Bakar ai-Hatib dan Ibnu Hibben, Zuhsir bin Herb adalah
§iqoh, lagi depat memegang smansah, sigoh lagi teguh den h
hafidz legi meyakinksn. Menurut AbU Khatim beliau jujur ,
Menurut Khaseimah dspat dijedikan hujjah. ( al-Asqoleniy,

1984, III, 296 - 297 ).

Dari penilaian pers ulama' shiii hedis diatas depat

disimpulken bahwa Zuhair bin Harb adalah sigoh.
23, Muhammad bin almussnna

Menurut Ibnu Ma'in, Ibnu Hibbah, ad=Darul nghniy,
Amr bin Ali dsn Meslsmsh,Muhammed bin Din#r adaleh siqoh,
Menurut Ab@ Khatim beliau adslah baik @adfstnga dan ju-
jur.Menurut adz-Dhihliy ,Hedis belisu dapst dijadiken hu
jjah., Menurut Abu Arubas dan Ibnu Khoros bahwa belisu adg
lsh seorang ysng teguh.Menurut al-KHotib belisu sigoh
lagi teguh dan hadisnya depat dijedikan hujjah oleh selu
ruh imsm, (sl-Asqolant,1984, IX,378-379 )

Dari pe nilaia n para ulama'aghli @adﬁs diatas da-
pat disimpulkan bahwa Muhemmad bin al-Musanna, sdelsh =

siqoh.
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24, Yahysa al-Qothon

Menurut Ibmu Muhdiy, al - Ijliy, Yahya el-Qothon ~
selalu meriwayatkan badis yang baik dan hanya meriwg{é&k
kan deri orang yang éiqoh. Menurut Ibnu Madiniy dpnjlbnu-
Muhdzy, belisu sangat mengetahui kualitas rawi, benar dan
salahnysa @adIs dan §apin dan dloifnya quzs: Menurut Sha
1ih bin Ahmad, al-Ustrun, Ibnu Sa'ad dan Abu Zur'sh beliau
sangat teguh, san gat dhobit dan siqoh tinggi derajetnya=-
bei) hafalennyas., Menurut Ishaq bin Ibrahln dan Ibnu Man-
juysh, belisu adalgh ghli ibedab, Wara' dan mempunyai ba

nyek keutsmsan, ( sl-afqolani,i9g4, XI, 190-193 ).

Dari penilaian pqrg“hlama' ahli @ad?s dapat disim-

.pulkan, baehwa Yehyd@ al-Qothon adeleh siqoh dan kust hafa-

lanya. o ~

25, Ubaidilleh

Menurut AbT khatim, Ubaidillah sengat teguh, baik-
hafalanya dan banysk riwayatinya . Menurut Ibnu Ma'in, an-
Nasa'i, Abu zur'sh, Ibnu, Hibb@n, Ahmad bin Sholeh,bblisau
adalah Sigoh lagi teguh meyaskinkan hafalenya da n dapat &
dijadikan hujjeh .(al-Asqolani, 1984, VII, 34-3%6 )

Dari penilain para ulsma'sahli psdis dapat disimpuls
kan bahwa Ubaidilleh sdaleh sigoh

26, Harmalah bin Yahys

Menurut Abu khatim Qad?s Harmalah bin Yahya hanya



24, Yahysd al-Qothon

Menurut Ibmu Muhdiy, a8l - Ijliy, Yahyd al-Qothon -

selalu meriwsyatkan nadia yang baik den hanys meriweyatk

LT

nu aéiniy den Ibnu-
Muhdly, belieu sangst mengetshui kualitas rawi, benar dan
salahnyas @adfs dan ga@ib den dloifnya QnéisJ‘ﬁenurut Sha
1ih bin Ahmed, al-Uétrun, lbnu Sa'ad dan Abu Zur'sh beliau
sangat teguh, ssn g&t dhobit d&n siqoh ?;ﬁggi derajatnya=-
beik} hafalannys. Merurut Ish@q bin Thrahin dan Ibnu Man-
Juysh, beliau edalsh ghli ibedah, Wara' dan mempunyai ba

nysk keutamaan, ( al-agqolani,{ggy, XI, 190-193 ),

Dari penilaian pgra 2lsma' ahli hadis dapat disim-

'pulkan, bahwa Yahya al-Qothon adaslah éiqoh dan kust hafa-~

lanya,
25, Ubaidillsh'

Menurut Abll khattm, Ubaidillsh sangat teguh, baik-
hafalanya dan banyek riwayatnya . Menurut Ibnu Ma'in, an-
Nass'i, AbU zur'ah, Ibnu, Hibban, Abmad bin Sholeh,bbliau
adalah éiqoh lagi teguh meyskinkan hafalanya da n dapst 4
dijadiken hujjeh ,(al-Asqolaeni,1984, VII, 34-36 )

Dari penilain para ulsma'shli hedls dapat disimpulu
kan bahwa Ubaidillah adaleh $igoh

26. Harmalsh bin Yahya

Menurut Abu khatim @adfs Harmalah bin Yahya hanya
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dit@lis dan tidsk dapat dijediksn hujjeh, 8edang diant#

ra pera ulama' yang memujinya antara lain j Yahye bin =
Ma'in den al-Ugoiliy , bahwe nermalah adslah orang yang =
senga t mengetahul badis Ibnu wahb, Ibnu Adiy mengakui =
bahha Qadﬁs Harmaleh tidak terdapat yang dhoif. menurut-
Ibnu Hibban, beliau adalah diqoh,demikian jugs menurut al
Uqoili dalsm satu pendapatnya adelah sigoh insyssllah .

( al-Asqolaniy, 1984,II, 201-202 ).

Dari penileian pars ulama’ - ahli Qadzs dis tas dg

pat disimpulkan bahwseHarmalah bin YeRys tidak sigoh,kare

na menurut ulams' ys ng sangat mengetahui kualiteas rawi
menilainyas tidsk dapat dijsdiken hujjsh sedany yang meni
lsinys éiqoh ternyeta terdiri deri orang yeng bersifat -
gampangen ( Ibnk Hibban) da n penilaia n sigoh yang lain

ternyata masih mendeketi kecascatan.

27. Ibnu Wahb

Menurut Ahmed bin Hanbsl Ibnu wahb soheh @adisnya
Menurut Abu Khatim beliau baik hsdisnya da n jujur. Me
nurut Ibnu Ma:in , Ibnu Zur'ah, en-Kese'i dsn leinnys be
lisu adalsh sigoh dan hanya meriweystkan deri orang yang

siqoh, ( al-Asgolaniy, 1984, VI, 65-67 ).

Dari penilsisn pars ulama' ahli nadis diatas de -

pat disimpulkan, bahws I1bnu Wahb adaleh siqoh.

b
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28. Yunus

Menurut Ibnu Mubarrak, YUnus adalah baik hafalan
nya. Menurut Ahmad, lbnu Mg in, al-Ijle, an-Nasa'i dan -
Ibnu Hibban belisu adalsh sigoh dan sangat teguh, Menu -
rut Ya'kup bin Syeibah, belisu baik nadisnya, jujur kate-
Ibnu Khoros dan tidak cacat kata lbnu Zur'ah. Waqi' menil
lainya jelek nafalennya dan pernah meriwaystkan Qadﬁs mun
kar, sehingga menurut Ibnu Sa'ad badfsnya tidek dspat di
jadikan hujjab. ( al-ﬂsqplanzy, 1984, XI, 395-397 )eadz -
Dzahabiy menilainya 4iqoh dan depet dijadiken hujjah, be-
1isu juge menolsk pendespat Ibnu Sa'ad den Wagi's ( agdz =

Dzehabiy, 1963, IV, 484 )s

Dari penilaian para ulamg' ahli Qadgs dapst disim-

pulkan behwa Yunus adelsh Bigoh den kurang hafelannyse .
29, Ibnu Syihab

Menurut Ibnu Sa'sd, Ibnu Syihab sigoh, banyek ha =
disnya termasuk orang yang gangat mengetshul tentang hed
dIs,Menurut Zensd dan Ibnu Wabh dari al-Laits, beliau kust
nafalannya , lebih dari itu ulems' sepskat berhujjeh dei=
ngan hadisnya. ( al-Asgolaniy, 1984, IX, 395- 399 ).

Dari penilaian para ulama' eghlim Qadzs daepat disim

pulkan bshwa Ibnu Syihab adalah siqoh.

30, Sa'id bin al-Musayyib

Menurut Ibnu Mediniy, Sa'id sl-Museyyib sdaleh sa
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ngat luas ilmunsy. Menurut al-Ijli, AbU Zur'ah, Ibnu Hib-
bsn belisu dalah siqoh den sebagail iamam, ehli ibafigh dan
ahli figh. Menurut AbU Khatim belisu termasuk tokoh tabi!'
in yang teguh, pelisu sendiri mengakui bahwa bulisu hanya
meriwayatken deri orang y&ang sigoh. ( al-AsqolanEy, 1084,
1V, 74-77 ). Menurut Ahmad, Sa'id al-Musayyib sigoh  dan
termasuk orang ysng baik sebsgaimena pendapat Abu Zur'sh.

( er-Raziy, 1952, IV,59 - 61 ¥.
Dari penilaian pera ulaméi ghli bsdgs depat disimp

pulksn, bshwa Sa'id e1-Musayyib adaleh sigoh.

31, Ahmed bin as-Sarakh

Menurut Ali bin al-Hasan, an-Nasa'i, Ahmad bin 8s
Sarakh sdalah teguh, Sigoh lagi sh@lih. Menurut Ibnu Yu-
nus beliasu salsh seoarng shli figh yang shalihdan teguh

( al-Asgolsniy, 1984, I, 55 - 56 ).
Dari penilaisn pars ulsme' ahli hadis diatas dapet

disimpulkun, bahwa Ahmad bin as-Sarskh sdalah siqoh.

32. Sufysn.

Menurut Abu Sa'id, Sufyan adalsh salah satu imam -
hadis. Menurut Ibnu Wahb, Ahmad den Ibnu Muhdiy, belisu -
sangat mengetashui kitsb Alleh. Menurut Ibnu Sa'ad, AbuU -
Khatim, Ibnu Hibban den al-Ijliy, beligu sigoh, mempunyai
banyaklhadis yang dijadiken hujjah, serta menyakinkan ha-

falennya. ( sl-Asqolaniy, 1984, 104 - 108 ).
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Dari penilsisn para ulama' shli Qadfs diatss dapst

disimpulkan, bshwa Sufyan adaleh sigoh.
x 33, al-Hasan bin Ali

Menurut Ye'kub bin Syaibsh,sn=-Sa'i, al-Khatib dan
Ibnu H:bban, al-Hasan bin Ali adaleh sigoh lagi teguh, be
liau sanget mengetshui kualitas rewi sebagaimana pendspat

AbT Dawud dan Hafidz. ( el-Asqolaniy, 1984, II, 262 ).

Dari penilsian psra ulama' ahli Qade diatas dapat

disimpulken, bahwa sl-Hasan bin Ali adalsh sigoh.

34, Abdullgh bin Numair

Menurut Ibnu Ma'in, Ibnu Hibban, al-Ijliy dan Ibnu
Sa'ad, Abdullgh bin Numeair adalah Sigoh, banysk dan baik-
hadisnys serta jujur. Abu Khatim menilainys dengen baik .

( al-Asqolaniy, 1984, IV, 52-53 ).

Dari penilalan pera ulame’ Qadis diatas depet disim

pulken, bshwa Abdullsh bin Numalr sdelah siqoh.

%5. Musaddad

Menurut AQmad bin Hambal, Muhammad bin Harun al-Fa
laaiy; Mugaddad adslsh siqoh, ssngat jujur. Menurut Ibnu
Ma'in beliau adalah Eiqoh lagi éiqoh. Menurut asn-Nass'i,
g1-Ij1iy, Abiy Khatim, Ibnu Qoni' den Ibnu Hibbdn belisu-
gdalah siqoh, ( al-Asqolaniy, 1984, X, 98 - 99 ).

Dari penilaian pera ulama' shli Qadis dapat disime-



a7
pulksn, bshwa Musaddad sdelah siqoh.

2%, Abdul Wahid bin Ziyad

.Menurut Abu Awsnsh, Abu Zur'ah, Abu Khatim, Abu Da
wud, Ibnu Hibbdn, Abdul Wahid bin Ziyad adalah sigoh., Men
nurut Ibnu Sa'ad, beliau sigoh lagi banyak nadis yeng di
riwsyatkennya. Menurut al-1jliy §igoh. Menurut Dsrul Quth
niy, belisu sigoh lsgl depat memegang amanah. Menurut Ib-
nu Abdil Bar, belisu Sigoh lagi teguh begitu jugs menarut
gn-Nasa'i, belisu Puga tidek cacat. (sl-Asqolaniy, 1984 ,
VI, 385-386 ).

Dari penilsian para ulama' ahli badis depat disim- -

pulkan, bshwa Abdul Wahid bin 7iyad adalah siqoh.

%7. Muhammad bin Isha@q

Menurut Ahmad bin Hambal, Muhgmmed bin Ishaq per
nsh melskukan tsdlls. Menurut an-Nasa'i, belieu tldak ku
at. Menurut Derul Quthniy, para ulama' berbeds pendspst %
tentang pribadi Muhemmad bin Ishaq dsn behkan haflisnya ti
dek dspst dijadikan hujjsh. Ibnu Me'in menilsinya Qiqoh i
tepi tidak dspet dijesdiken hujjah, Menurut Ibnu Khatim he
dis beliau hanye depet ditulis, sementars ulama'menilsinya
positif; seperti Harun bin Ma'ruf yang menilail hafalannys
baik, Suf'sh yasng menilainya sebegei pemimpin @adzs dan =
Abu Zur'ah yeng menilainya rawi yang depat diterims, Me-
nurut Ibnu Hibban dan Ibnu Se'ad menileinys sigoh. ( sl-

Asqolaniy, 1984, IX, 3% - 40 ).
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Dari penilasin para ulema' ahli nadls depat disimpul

ksn, behwe Muhemmad bin Ishagq adalsh éiqoh, tapi tidek de

pat dijadiken hujjah.

78, Déwud bin Husain

Menurut Ibnu Hibbsn, ITbnu Syahin,fibnu Ish&q, Ahmad
bin Hembel dan ITbnu Hazm, Dawud bin Husein sdaleh sigoh .
Menurut AbG Zur'sh lemsh, Menurut AbU Khatim tidask kust .
Menurut an-Nasa'i tidek cacat. Menurut Ibnu Hazm dloif ,,
setidaknya belieu majhul, ( al-Asqolaniy, 1984, III, 157~
158 ). Menurut Abdurrahmen bin al-Hfksm banysk ulama' -
yang menilainys dloif dan menurut Ibnu Madiniy, belisu =

pernah meriwasyatkan Qade munkar. ( ar—HazTy, 1952 111 ,

?;éé. - 1088).

Dari penileisn para ulama' ahli Qadza diatas dap

pat disimpulken, bshwa D&wud bin Husain tidak sigoh.

39, Waqid bin Abdurrehmen

Menurut Ibnu Qibbﬁn, Wagid bin Abdurrahmen adalsh-
iqoh. ( al-Asqolaniy, 1984, XI, 97 ).
Dari penilaian para ulama' ehli hadis distss depat

disimpulken ,bahwsa Wand bin Abdurrshmen sdslsh sigoh.

40, Qutgibsh,

r/_'
. Menurut Ibnu Ma'in, Abu Khatim, sn-Nesa'i, al-Hgkim

den Tbnu Hibbsn, Qutesibah sdsleh sigoh, jujur, gigoh lagi
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dapet memegang smanah, Menurut Ahmed Siyer, beliasu adalsh
teguh, Menurut a1-Knatib, belisu edalsh munkar. ( sl=-Asqo
laniy, 1984, VIII, 321-323 ) 8

Dari penilaien psrs ulsma' shli hedis distas derat

disimpulkan bahwe Qutaibah adalah 8igoh.

41, Muhsmmad bin Mensur

Menurut AbU Bakar a1-Marwaziy, Muhammad bin ‘ensur

adalah orang yang baik den ahli ibadahe Menurut en-Nasa'l

Ibnu Hibban dan Maslamsh adalah sigoh ( al-Asgoleniy,1984

X, M7 ).
Dari penilaian para ulama' ghli Hedis distas depat

di simpulksn, bshwa Muhsmmad bin Maneur adalsh siqoh.

4?2. Ss'id bin Atdurrahman

Menurut en-Nass'i, lbnu Hibban dsn Maslsmah, Sa'id

bin Abdurrehmen adalsh &igoh. ( al-Asqoleniy, 1984,1V,49)

Dari penilaian psara ulasma' ahli Qsdis diatas dspat

disimpulkan bshwa , Sa'id Dbin Abdurrshman sdalsh siqoh.

43, Harun bin Abdullsh

Menurut an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban, Harun bin Abd.
dullsh sdslah sigoh.Menuput AbT Khatim, jujur. ( sl-Asqole
niy, 1984, XI, 9-10 ).

Deri penilgien para ulama' ahli badﬁs dgpat disimp

pulken bahwa Harun bin Abdullsh sdalsh sigoh.

44, Ma'n
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Menurut AbT Khatim, Ma'n adslsh murid Malik yeng -
paling teguh dan meyakinkan. Menurut Ibnu Sa'ad, Yahya
dan Ibnu Hibbﬁn beligu edalah sigoh, teguh lagi dspat me
gang smansh. ( al-Asqoleniy, 1984, X, 226 Yo
Dsri penilaisn pera ulema' shiii Qsde diatas depat

disimpulken, bahws Me'n adalsh siqoh.
45. el-Haris bin Miskin

Menurut an-Nasa'i, al-Khatib, al-Hfkim dan Masla -
mah, al-Haris bin Miskin adalsh S§iqoh legi dapast memegang
smanah dan teguh., Menurut Ibnu Y{inus, belisu adalsh shli-
figh murid Ibnu Wahb dan Ibnu Qosim. ( al-Asgolaniy, 1984
11, 136 - 137 ).

Dari penilaian para ulama' ahli Qsd?s diates dapat

disimpulken, bahwa el-Haris bin Miskin sdalsh sigoh,

v46. Ibnul Qosim
Menurut Abu Zar'sh, en-Nasa'i, el-Khatib, al=-HEkim
dan Ibnu Ma'in, Ibnul Qosim adalah gigoh lagi dspet meme-
gang smgnah dan termasuk shli figh serta besik hafalennya.

al-Asqolaniy, 1984, VI, 227-228 ).

Dari penileien para ulame' ahli hadis distas depat-
disimpulkan, behwa Ibnul Qosim sdalsh sigoh den baik hafs

lannya.

47. Muhemmad bin Yahy# bin Hibban

Menurut Ibnu Ma'in, AbU Khatim, en-Nasa'i den Ibnu

Hibban, Muhemmed bin Yehyd bin Hibban adeleh sigoh dsn
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banyak badfsnya. ( al-Asqolaniy, 1984, IX, 448-449 e
Dari penilaian peara uleme' shli hedis diatas depat
disimpulkan, bashwa Myuhammad bin Yehy®@ bin Hibban adslsh p
siqoh.
48, YUnus bin Abdil A'le
Menurut Ibnu Abi Khatim, an-Ngsa'i den Ibnu Hibban
yunus bin Abdil A'la edalsh $iqoh, Menurut Ali bin al- He
san, belisu sangat baik hafelannya, begitu jugs menurut -

Maslameh binti QOsim. ( sl*Asqgolaniy, 1984, 387-388 ).

Dari pendlsisn psara ulama' ahli Qedis depat disim=-

pulksen, bahwa Yinus bin Abdil A'le sdalsh sigoh.

49, Gondar
Menurut Ibnu Ma'in, Gondar adslah dhobit kitabnya.
MenurutAbd Khatim, Ibnu Hibban den al-Ijliy belisu 8igoh

jujur dan teguh. ( al—AsqolanEy, 1984, IX,84 - 86 ).

Deri penileian pars ulama' sehll hadis dspet disim-

pulksn bahwa Gondar sdalah siqoh.

50. Hisysm

Menurut Sa'id bin AbT Arubsh, Hisyem murid Muham -
mad bin Sirrin ysng baik hafaleannya. Menurut Ibnu Madinﬁy
hadlsnya dari Muhammad adalah shahih. Menurut Ibnu Ma'in-
a1-1j1Ty den Ibnu Hibbén, belisu sigoh den baik hadisnye,
jujur dsn banyek Qadzsnya. ( al-AsqolenEy, 1984, XI,3%4 -
35 ).
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Dari penilaien pers ulsma' sghli Qadzs dietas dapsat

disimpulksn bshwae Hisyem adeleah sigoh.

", 51. Muhemmad
Menurut sl-Ijliy, Muhesmmad adalsh sigoh. Menurut Mu
sg bin Harun den Ibnu Hybben, beliau sdalgh dsiqoh, ahli-
ibadah den wara', Menurut Ibnu Madiniy beligu tidak mende
nger dari salsh seorang sehabat, ( al-Asgolsniy, 1984, IX

441=442 ).
Dari penilaian para ulama' ghli @ad?s distas dspat

d-isimpulken bahwa Muhammad sdalan Sigoh.

52. Ahmad bin Meni!'
Menurut an-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Maslemsh Ahmad-
bin Meni' adslah siqoh.Menurut AbT Khatim, beliau sdsleh-

jujur. ( al-Asqolaniy, 1984, I, 72 =73 ).

Dari penilesian peare ulaema' ahli Qadis dapet disimp
pulksn, bshwe Ahmad bin Mgni' edalsh siqoh.

5% Mg@ammad bin Ghailsn .

Menurut an-Ngssa'i Ibnu Hibb%n dan Maslamagh, Muhsam-

mad bin Gheilen adalsh siqoh. Menurut sl-Marwazly, belleu
sanget mengetehul Qadfs, ( el-Asqgoleniy, 1984,'X, 58-59 )

Demikisn juge menurut Muhdiy, belieu adsleh sigoh.

Dari penilaisn para ulama' eahli Qadfs depat disime-

pukkan, behwe Mahmud bin Ghailen sdalsah sigoh.

54, Abu Dawud
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Menurut Ahmad, al-Ijliy, en-Negsa'i, Ibnu Ss'ad, Ib
nu Hibben dsn al-Khatib, AbU Dawud sdelsh sigoh, jujur -
dan beik hafalsnnys. Menurut Ibnu Madiniy den Wagi', beli

au beik hafalannys, tapi terkadsng salah hefslgnnys menur

rut Ibnu Sa'sd. ( sl-Asqoleniy, 1984,1V, 160-163 ).

Dard penilaien psras ulams' shli hedis depst disim-

pulken bshwa AbT Dewud adalsh sigoh,

55. S}'u'bah

Menurut Sufyan as-Syauriy, Syu'bsh adslsh seorang-
pemimpin bad?s, sangat teguh. Menurut Yghya bin Sa'id, be
lisu sangat baik hafalannya terhadap bad?s dan ssengat me
ngetahuikualitas rswi.Menurut Abd Dawud beliau sanget ba
ik Qadgsnya den terkadsng melskukan kesslahan yang tidsk-

mengapa tentang nama-name rawi., Menurut Ibnu Sg'ad dan e
al-Ijliy, beliau éiqoh lagi dapat memegang amanah dan da-

pat dijedikan hujjsh, ( al-Asqoleniy, 1984IV297-303 ).

Deri penilaian pares ulama' ahli @adis depat disim-

" pulkan bahwa Syu'bsh adelah Sigoh dan baik hefalannya.

56, Abu Bakar bin Abul Jshm,

Menurut Ibnu Ma'in den Ibnu Hibban, Abl Bsker bin-
Abul Jahm adaleh siqoh. Menurut Ibnu Sa'ad belisu sedikit

hadisnya. ( al-Asgoleniy, 1984, XII, 30-31 ).

pDari penilsien para ulama' shli Qadfs dapst disimp

pulkan bshwa Abu Bekar bin Abul Jahm edalsh éiqoh.
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57. AbU Salamsh

Menurut Ibnu Sa'sd, Abu S8slsmeh adalah sigoh, shli
figh den benyak hefalannya. Menurut Abu Zur'sh dsn Ibnu B
Hibbsn, belisu edslah sigoh. ( sl-Ascoleniy, 1984, XII ,

127-128 ).
Deri penilaisn psare ulema' ahli hadfs dapat dieimp

pulksn bshwa, Abu Salsmeh sdalah siqoh.

B, PERSAMBUNGAN SANAD

Untuk menetspkan persesmbungan sanad ditempuh dua -
cars: pertama; berdassrkan pertemusn guru den murid, seba’
gaimana dalam biografi meding-masing. Kedua; berdasarkan-
kemungkinen bertemu sntars guru dan murid, jiks dalam bio

grafi masing-maesing tidsk disebut guru dan murtd.

Selanjutnys persambungan sansad dipapsrkan secaras -

singkat berdaserkan biografi hassing-mesing distas,

1. Hedls Bukhdriy

8a ﬁadzs pertama
1. Mskky bin ibréhim ( 126-215 H)
Belisu meriweystkan dari Ibnu Jureid, sedang mu

ridnya edalsh Bukhorie.(sl-Asqolani,1984,X,262-263 ).
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2. Ibnu Juraij (80-150 H )
Belisu meriwayatken dari Nafi', sedsng muridnya =
adalsh Makky bin Ibrdhim. (al-Asqolani,1984, VI, 357-360).
3, Nafi' ( -120 H)
Belisu meriwayatkan dari Ibnu Umar, sedamg  yang-
meriwayetkan darinya sdalsh Ibnu Jureij.(al-Asqoleni,1984

K’ 368'569 )
4. Ibnu Umar (- 144 H )

Belisu meriwaystkan dari Nebi Saw. sedeng yang mg
riwaystkan darinya adalsh Nafi'.(el-Asqolani, 1984, VII ,
55*Jb )

Dari paparan diatas,dapat disimpulkan bahwe sanad=-
hadis Bukheri yang pertama adalah muttasil,karena masing-

masing dapst bertemu.

b ﬁadfs kedusa

1. Yahy®d bin Bukair (154-231 H )
Beliau meriwaystkan dari al—Laité, sedang =
yang meriwayatken darinye adalsh Bukhary., (al-Asgoleni ,
1984,XI, 208 ).
2. al-Laits (94-175 H)
Belisu meriwayatkan deri Ja'far bin Rabi'sh

Bedang_yang meriwayatkasn darinys edalah Yshya bin Bukair
(al-Asqolani, 1984, VIII, 412-416 ).
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3, Ja'far bin Rabi'ah (- 136 H ) ’
Belisu meriwayatkan dari al-A'rej, sedang yang
meriwayatkan darinya adalah al-Laits., (al=Asqgolani ,1984

1%, 16 =TT s

4, al-A'roj ( 110 A117 )
Beliau meriwaystkan Qad?ﬁ deri Abm Hursirsh ,

sedang yang meriwayatksn darinya Ja'far bin Rabi'ah, ( el

Asqolani, 1984, XII,260 )

5, AbT hureirsh ( =59 =78 )

Belinu meriwayatken dari Nabi Saw, sedang yang
meriwayatken darinya adalah al-A'roj. ( al-Asqolani, 1984

X1I, 288-291 )

Dari pspsren dlatss dapat disimpulkan bahwe sanad-
Qadfa Bukh®ri kedua adslsh muttasil, ksrens masing-masing

rawl deppt bertemu.

2. Hadis Muslim
a. ﬁadgs pertame

y 1A YaQyE bin yahya (142-255 K )

Beliu meriwsyatkan dari Mslik, sedang yang
meriwayatken dsrinya adalsh Muslim.(al-Asqolsni,1984, XI,

295-260 )

2, Malik (-179 H=85 )
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Belisu meriwaystksn dari N&fi', sedsng yang me
riwayatken derinya : Yahya bibn Yahys. ( sl-Asqoleniy
1984, X, 5-8 ).
3, Nafi' ( -120 H)

Beliau meriwayestken dari Nabih bin Wehb, sedang-
yang meriwayetkan darinys adaleh: Mglik bin Anss. ( al-As
golamiy, 1984, X, 368-369 ).

4. Naebih bin Wahb ( =126 H )

RBelisu meriwayatkan dari, AbEn bin Usmen, sedeng
yang meriwayatian darinya adslah: Nafi' ( sl-Asqolaniy ,
1984, 373%-374 ).

5. Ab@n bin Usman ( =105 H )

Belisu meriwaystken dari Usman, sedang yang meri
wayatken darinya adalsh: Nabih bin Wehb.( el-Asgoleniy ,
1984, I, 84 ). '

6. Usman bin Affan ( =35 H/=81 )

Beliau meriwaystkan dsri Nabl saw. sedsng yang -
meriwaystkan darinya adalsh AbEn bin Usman. ( al-AsqolenT
1984, VII, 128-129 ).

Dari paparan diatas dapat disimpulkan sanad nadgs—
pertema dari Imam Muslim adalsh muttasil, karena masing -

masing rawi dapat bertemu,

b. gadfs Kedus
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1.8 AbU Ghossan al-Asma'i (-230 H )

Belisu meriweyatksn dari Abdul A'la, sedang yang meri

wayatkan darinya adalsh Muslim, ( al-Asqolaniy, 1984,X,18
1.b Abul Khitsb Ziyad bin Yahyd ( -254 )

Belisu meriwayatksn dasri, Muhammsd bin Sawa', sedsng
yang meriwayatkan darinya adalegh: Imem Muslim. ( al-Asqo-

laniy, 1984, III, 335 Yo
5.a Abdul A'la ( 140-218 H )

Belisu meriwayatkan deri, Sa'id bin AbdulmAziz, se=-
deng yeng meriwayatkan darinya sdslsh: al-Bukhériy. (el -

Asgoleniy, 1984, VI, 90-91 ).

-

2,b Muhammad bin Sawad ( -187/189 H )

Beliau meriwayatkan dari Sa'id bin Arubsh, sedang -
yang meriwaystksn darinya adelah Ziyed bin Yahyd. ( al-~As
qoleniy, 1984, IX, 185 ).

3, Se'id ( -150/155 H )

Belisu meriwaystkan dari Matahar sl-Wareq, sedeng -

yang meriwayatkan derinys sdelsh : Muhammad bin Sawa'.(al

Asqolaniy, 1984, IV, 56-58 ).

4.2 Mathar ( =125 H )

Beliau meriwayatkan dari, Nafi', sedsng yang meriwa
yatken darinya adalsh; Ibrghim bin Thehmen.( al-Asqoleniy
1984, X, 152 ).
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4.b Ya'le bin Hakim (
Beligu meriweyatkan dari N&fi', sedang yang me-
riweyatkan darinys adslab; sg'id bin Ibnu Arubsh, ( sl-As

qolanly, 1984, XI, 352-353 ).

5, Ngfi' ( =120 )
Belisu meriwsyatkan dari, Nabih bin Wehb, sedang ye
ng meriwayatksn darinya adalab; Ya'le bin H8kim, ( al=-As-

qoleniy, 1984, X, 368-369 Je
6. NEbih bin Wehb ( -126 H )

Belisu meriwayatkan deri, Aban bin Usman, sedang -
yang meriwasyatkan darinys; NEfi'. ( el-Asqolsniy, 1984,X,
373=374 ).

7. Ab3n bin Usmen ( =150 H ).

Belisu meriwayastkan dsri, USmen, sedeng yang meri-

wayatksn darinys edalah; N&bih bin Wahb. ( asl-Asgoleniy,
1984, I, 84 ).

8. Usmen bin Affan ( -35 H=81 ).

Belisu meriwaystkan dari, Nabl saw. sedang yeng me
riwayetkan darinya adeleh; Aban bin Usman. ( el-Asgolaniy
1984, VII, 128-129 ),

Dari paparsn distas, dapat disimpulkan beshws ssnsad
badﬁs kedua dari Imam Muslim sdaleh muttasil, kerena mas-

sing-masing rawi dapat bertemu.

-



8. Headis ketiga.
1. Yahy#® bin Yahy@ ( 142-285 H )

Belisu meriwaystken dari Dawud biﬁ Abdurrahman -
sedang yang merlwayatkan derinye edalsh; Imem Muslim. (al
Asgoleniy, 1984,X1 3 259-260 ).

2, Dawud bin Abdurrahman ( 100-174 H ).
Beliau meriwsyetken dari Amr bin Dinsar, éedang-
ah; Yshy®d bin yahy&. (el-

geng meriwayaﬁkan darinya adal
Asqolaniy, 1984, III, 166 5
3, Amr bin Dindr ( -125/126 H )
Belisu meriwaystken dari Jabir bin Zaid, sedang
yang meriwayatkan dsrinys adalah; Dawud bin Abdurrashman .
( sl-Asgolenly, 1984, VIII, 26-%¥7 Y
4. Jabir bin Zeid (-93/103/104 H )

Belisu meriwayatken deri Tbnu Abbgs, sedang yang
meriwayatken darinya adalah; Amr bin Dingr.( e l—AsqolanE
1984, II, 34 ).

5. Ibnu Abbas ( -68/69/70 H )

Belisu meriwayatkan dsri Nebi saw., sedang yang-
meriwayetkan derinye adalah;J@bir bin Zaid. ( el=Aggolani
1984, V, 242-243 ).

Deri paspsran diatas, depat disimpulken bshws ,

sanad hadls ketige dari Imsm Muslim adesleh muttasil, kere
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masing-masing rawi dapat bertemu.

d. ﬂaéfs Keempat.

1.a Zuhsair bin Harb ( 160-234 H )

Belisu meriwaystkan dari, Yahy& al-Qothon, se

dang meriwayatkan derinya edalah; Imem Muslim. ( el-Asqgo
laniy, 1984, III, 296-297 ¥a
1.b Muhemmad bin el-Musenna (167-250 H )

Belisu meriwayatkan dari Ya@yﬁ'al-Qéqhon,sedang
yeng meriwayatkan dsrinys edaslah, Muslim. (al=-Asqoleiy, ,

1984, IX, 277-278 ).
2. Yahy® al-Qothon ( 120-192 H ),

Belisu meriwayatkan deri, Ubsidillsh bin Umar ,

sedang yeng meriwaystkan darinys sdalsh, Muhemmed bin Yah

y& bin Sa'id. ( al—AsqolgnTy, 19,4, XI, 190-192 ),

3, Ubaidillah ( =144/145/147 B )

Belisu meriwayatkan dari, N&fi' , sedang yang me

riwaystkan derinyas adalsh, Yshyd al-Qothon. ( al-Asqbleni
1984, VII, 35-36 ).

4, Nafi' ( =120 )

Belisu meriwayatkan dari Ibnu Umer, sedeng yang
meriwayatkan dsrinys adalsh; M&lik bin Anas. ( el-Asgolsn

ni, 1984, X, 368-369 ).



5, Ibnu Umer ( =144 H ).

Belisu meriwayatkan dari Nabi sew, sedang ysng me
riwayatksn darinys adalahj N&fi'., ( sl-Asqoleniy, 1984, ,

VII’ 35-36 ) N

Dari psparan distas, dapat disimpulksn bahwa, sa-
nad Qadzs keempat deri Imsme Muslim edalah muttasil, kare

na masing-mesing rewi dapat bertemu.

e. Hadis KElima.

1. Harmalsh bin Yehy®d ( 166-244 H )

Beliau meriwayatksn dari Ibnu Wahb, sedang yang -
meriwaystkan darinya adslal, Imam Muclim, ( al-Asgolsniy,
1984, II, 201 ).

2. Ibnu Wahb ( 125-197 H )

Belisgu meriwayatken dari, Yunus bin Yazid, sedang

yeng meriwayatken dsrinys adalsh, Harmazlsh bin Yahys. (al
Asqolaniy, 1984, VI, 65-66 ),
3. Yunus ( -159 H )
Belisu meriwayatksn dsri az-Zuhriy, sedang ysng -

meriwayatksn darinys sdalsh, Ibnu Wahb.( sl-Asqolaniy
19841 XI' 395_397 )o

4, Ibnu Syihab ( 51-123 H ),

Belisu meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyib, se

dang yang meriweyetkan darinye adslsh, Y@nus bin Yazid .
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( ‘al-Asqolaniy, 1984, IX, 395-398 ).

5. Sa'id bin al-Musayib ( =94=75 H )
Belisu meriwayatkan dari, AbU Hurairsh, sedsng -
yang meriwayetkan darinys adalszh, Ibnu Syihab, (el=-Asgols

niy, 1984, IV, 74=77 ).
6. AbU Hursirsh ( =59=78 ).

Beliau meriwsyatken dari Nebi sew. sedeng yeng -
meriwayatkan desrinys adalah, Se'id bin sl-Musayyib. ( 21-

Aqgolaniy, 1984, XII, 288-291 ).

Derit paparan diatss, dapat disimpulkan bshwsa, ss8
nad hadis kelima deri Imem Muslim odaleh muttesil, kerens

mesing-masing rewi dapat bertemu.

3, Hadls Abu Dewud

a. Hadis Pertama
1. Ahmed bin Amr bin as-Sarskh ( =255 H ).

Belisu meriwayatken dari Sufyen bin Uysinsh, Sg
dang yang meriwsystken derinys sdalsh : AbU Dewud. ( al-

Asqoleniy, 1984, I, 55-56 ).
2. Sufyén bin Uyeineh ( 107-197 H )

Belisu meriwayatkan dari az-Zuhriy, sedang yang-
meriwayatkan darinya adalehw Syu'bsah. ( al—Asqolaniy,1984

IV, 104-106 ).
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3, Az-zuhriy ( 51-123 HD

Belisu meriweyatkan deri, sg'id bin sl-Museyyib ,

sedang yang meriweyatkan darinys adalah; Sufy®n bin Uysi-

nah. ( al-AsqolanEy, 1984, 395-3%98 )

4, Sa'id bin al-Musayyib ( telsh disebut pade sub

B2 e5 ).

5. AbT Hureirsh ( teleh disebut padas sub B.2 e6 )

Dari paparan diatas, dapsat disimpulksn bahwa, sa& =
nad @adis pertama dari AbG Dewud asdalsh muttesil, kgreng=

semus rewi dapst bertemu.

b. }‘_Iadis Kedusa
1. al-lasan bin Al1i ( =242 H )

Belisum meriwsyatken dar, Abdullgh bin Numsir
sedang eng meriweyatken deriny adsleh, AbU Dewud. (2l-As

qolaniy, 1984, II, 262 Yo
2, Abdullah bin Numair ( 115-199 H ).

RBelisu meriwayatken da'i, Ubaidillsh bin Numair

gsedang yang meriweyetken darinys adaleh, Ali bin al-Madin;

3, Ubaidillsh ( -144/145/147 )

Beliau meriwsyetkan dari Ngfi', sedang yeng me
riwayatksn daribys sdelsh, Abdullsh bin Numasir, ( al-Asqo

lanly, 1984, VII, 35-36 ).
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4,. Nafi' ( teleh disebut pada sub B.2 d.4 )

5, Ibnu Umar ( telah disebut pads sub B.2 3.5 ).

Deri paparen diatas, dapatdisimpulkan bahwa, sansd
hadzs kedua dari Abu Desud adalsh muttesil, karens mesing-

masing rewi dapst bertemu.

c. Hadis Ketiga
1. Musadad ( -228 H )
Belisu meriwaystksn deri Abdul Wghid bin Ziyed -
sedang ysang meriwayatksn darinys cdslah, AbuU Dswud. (el=

ASQOlﬂﬂiy, 19843 Xs 89'99 )o

5. Abdul WEhid bin ziydd (=177 )

Belisu meriweystksn dari, AbU Ishdq as-Syaibaniy
sedang yang meriweyatkan darinyas adelzh, Yunus bin Muhamm
mad. ( al-Asgolaniy, 1984, VI, 385 ).

3, Muhemmad bin Ish&q («152 H ).

Belisu meriwayatkan darl al-A'raj, sedsng yang =

meriwayatken darinys adalsh, Yazid bin Abl Hubaib. ( gl-
Asqolaniy, 1984, IX, 34-39 ),
4, Dgswud bin @uéain ( =135 H.).
Belisu meriweyatkan deri Nafi', sedang yang meri
wayatkan dafinya adalsh, Ibnu Ishaq. (al-Asqolaniy,1984 )

T1I, 157 )
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5. Wagid bin Abdirrahman, = o=

Belisu meriwayatkan deri, Jabir bin Abdillsh, se
dang yang meriweyetken darinys edalsh, Dawud bin Husain .

( al-Agqolaniy, 1984, XI, 94 ).

6., Jebir bin Abdullah ( -73/77/78 H ).

Beliau meriwaystksn dari Nabi sew. sedeng ysng me
riwayatken darinye adslah: Se'id bin al-Museyyib.( gl-As-

qolenly, 1984, II, 37-38 ).

Dalsm biografi reswi hadis ketige degri Abu Dswud -
ini ( éﬁgﬂlqﬂigi§ bin ziyad ) tidak disebut nama gurunya,
( Muhaﬁmad bin Ishéé-dﬁgégiiu jugs sebaliknya, dan Wagid-
tidsk diketahui tsehun wafat dan lahir, tetapi belisu me -
ngakui, belisu murid deri Jabir, Dari segi itu, makg/;&nad
ini tidak bersambung, tetapi melihst tahun wafel keéuanya
maka dimumkinkan masih bertemu, yaitu pade umur %9 tzhun
kebaweh, sedsng Waqid bin Abdurrshman, masih mengskui beh
wa gurunya sdalsh J@bir, sebagaimena pendepat Abu Dswud d

dalam biografi Wagid, dengan demikian bahwa sansd bad?s—

ketige dari Abu Dswud sdaleh muttesil.

4. Hadls en-Nasa'i

8. Hadgs Pertama

1., Qutaibsh ( 150-240 ).

Beliau meriwayatkan dari, al-Laité, sedang -



o i
yang meriwayatkan darinys adalah, an-Nesa'i, ( al-Asqols-
nj, 1984, VIII, 321-322 ).

2, al-Laits ( 94-175 )

Belisu meriwaystkan dari, N&fi' sedang yang meri-
wayatkan darinys adalsh, Qutaibsah, ( al—Asqolaniﬁ, 1084 ,

3, Nafi' ( telsh disebut pade sub B.2 4.4 )
4, Tbnu Umar ( telah disebut pada sub B.2 d.9 )s
Dari pepsran dietas, dspat disimpulksn bshwa sanad
hedis pertems dari an-Nse'i sdslsh ; muttasil, ksrena ms
gsing-masing rewi dspat bertemu.
b. ﬂade Kedua
1.8 Muhammad bin Sirrin ( -262 H ).

Belisu meriwaystkan dsri Sufy#n bin Uyeinsh, se
dang yang meriwsyetken darinys gdalah; sn-Nasga i. ( al-As

goleniy, 1984, IX, 416-417 ).

1.b Sa'id bin Abdurrshman ( -249 )

Belisu meriwayastken dsri Sufy@n bin Uyeinsh, se
deng yang meriwaystkan darinye edalah; an-Nasa'i. ( al=-As

qolaniy, 1984, IV, 49 ).
2. Sufysn bin Uyeinah( 107-198 H Ve

Belisu meriwaystkan dari az-Zuhri, sedsng ysng-

meriwaystksn derinya adalsh; Qutaibah.



( al-Asqolaniy, 1984, IV, 104-106 ¥

5. az-zuhriy ( teleh disebut pada sub B.3 2.3 )
4. Satid ( telsh disebut paeda sub B.2 e.5 ¥,

5. Abu Hurairsh ( telab disebut pads sub B.2 eb Yo

Dari peperen diatas, dspat disimpulken bahwa sanad
hedis kedus deri en-Nase'i sdalsh muttasil, karena masing

masing rewl dapst bertemu,
c. Hadis Ketiga
1.a Harun bin Abdulleh (172-24% H ).

Bellau meriwayatken derl Ma'n bin Ise, sedang-
yang meriwayatkan darinya adalah; an-Nasa'i. ( al-Asgoleni

1984, XI, 9-10 ).
1.b el-Haris bin Miskin ( 154-255 H )

Belisu meriwaystkan dari Ibnul Qosim, gsedeng -
yang meriwaystkan darinya sdslsh; an-Nasa'i,( al-Asqolani
1984, II, 136-137 ).

2.8 Ma'n ( -198 H )-

Belisu meriwsystkan dari, M3lik, sedang =
yeng meriwsyatksn darinya adeksh, Harun bin Abdullsh, (sl-

Asqoleniy, 1984, X, 226 ).

2.b  Tbnal Qosim ( 178/131/1%2-191 H )

Belisu meriwayatkan dari, Malik, sedeng =
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yang meriwapatkan dearinye adelsh; sl-Haris bin Miskin. (

al-Asqgoleniy, 1984, VI, 007-228 ).

3, Melik. (=179 )

Relisu meriwsystkan dari, Muhsmmed bi Yahya, se
dang yeng meriwayatkan derinys adalah; Ibnul Qosim, (2l--

Asqoleniy, 1984, X, 5-6 ).

4. Muhemmad bin Yshya bin Hebban ( =121 = T4 )
Belisu meriwayatken dari, al'raj, sedang yang meri
wayetken darinys adelah; Malik. ( al-Asqolaniy,1984, IX ,

448-449 ).
5. al-A'raj (=110/117 H )

Belisgu meriwaysastksn dsri Abu Hurairah, sedasng -
yang meriwasyatkan darinys adalsh; Muhammad bin Yehys bin-

Hibban. ( sl-Asqoleniy,1984, VI, 260 ).
6. Abd Hurairsh ( telsh disebut pads bab B.1 b5 ) .
Dari papersn diatas, dapat disimpulken bshwa sensd

hadis kebmga dari an-Nasa'l adalah muttassil, ksrens ma -

sing-masing rswi dspat bertemu.
d. Hadis Keempat

1. ¥unus bin Abdul A'la ( 170-264 H Y

Belisu meriwayatkan deri, Ibnu Wshb, sedsng =
yang meriwayatkan darinys adalah, an-Nasa'i. ( sl-Asqolsni

1984, XI, 387-388 ).
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2. Ibnu Wahb.( 125-179 H )

Belisu meriwaystkan deri YUnus bin Yszid, sedang-
yeng meriwayatkan derinys edalalj; Yinus bin Abdul A'la o

( el-Aqqoleniy, 1984, VI, 65-66 ).

3. Yiinus ( telsh disebut pads sub B2 e3 )
4. Tbnu Syihab ( telesh disebut pada sub B.2 €3 ).
5. Se'id bin el-Musayyib ( telsh dibshss pade sub -
B.2 e5 )
6. Abi Huraireh ( telsh disebut pada sub. B.2 e, 6 )
Dari paparan diatas, dapat disimpulken bahws sanad B
padzs keempatl dari an-Nasa'i asdalsh muttaesil, kareéns ma=-

sing-masing rawi dapat bertemu.

5e Eadis kelima

1. Qutaibsh (150-240 H )
Belisu meriwayetkan dari malik, sedang yang me®
riwayatkan darinyas adalah : an-Nasa'i. ( al—Asqolan€,1984

VIII, 321-3%22 )

2. Gundar ( - 193 H )
Beliau meriwayatkan deri Hisy#im, sedang yang me®
riwaystkan darinya adalsh : Qutaibeh, (al—Asqolanf&,1984,
IX, 84-85 )

%, Hisysm ( 147 H )
Belisu meriwayatkan badfs deri Muhammed bin Wasi'

sedang yeng meriwsystkan derinya adalah : Syu'bs h .
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( sl-Asqolanly, 1984, XI,32-35)
4. Muhemmad (- 123 )

Belisu meriwayatkan dari Anes bin M&lik, sedang |
yang meriwayatken darinys @ dslsh : Hisyem, (al-Asgolani-

19843 X, 441"442 )

5, Abu Hurairsh (-59 = 78 H )

Beliau meriwayatkan dari Nebi saw, sedang yeng mg
riwayetken darinye adalah : Muhsmmad bin Sirrin. (al- Ag
qolaniy,1984, XII, 288-291 ).

Dari paparan diatas, dapey disimpulken bshwa sanad
hadis kelims dari an-Nassa'il, sempai pada Hisysm adalsh
muttasil. Sedang Muhammad dengan AT Hurairsh adalsh ti-

dak muttasil,karena pada biografi Mubammad tidek tercatat

bshwa sslsh satu gurunys adalah AbG Hurairah, psdehal AbU
Hursirsh sda}sh rewi yang terkenal. Demikian sebsliknya,=-
kecuali itu selisih wefat anbars keduanya adslah jsuh ber
beda, padahal tahun lshirnya tidak diketehui.(x 60-70 ) »

sehingga sanad @adia kelima deri an-Nass'i ini adelsh tid

dak muttasil,

5. Hadls at-Turmudziy

a. Hadlls pertama

1.e. Ahmad bin Mani' (160-243 H )
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Belieu meriweyatksn dsri, Sufy&n bin Uyaineh, se
dang yeng meriwaystksn darinys adaleh at-Turmudziy. (al -

Asqolaniy, 1984, I, T2 ).

1.b Qutaibsh ( 150-240).

—

Belisu meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, sedang
yang meriwayetkan derinya adalsh; at-Turmudziy. (sl-Asqo-

leniy, 1984, VIII, 321-322 )
2. Sufysn bin Uyainah ( 107-198 H )

Belisu meriwayastkan dari, az-Zuhriy, sedang ysng -
meriweyatksn darinya adslah Qutaibah. ( al-Asqolaniy,1984

IV, 104-106 ),

3, az-Zuhriy ( telah disebut pada sub B.3 8.3 Jo
4. Sa'id bin al-Musayyib ( telah disebut pada sub B.2

.5 )
5.Abu Hurairah ( telsh disebut pads sub B.2 e.6 ).

Dari, paperan diastss, depat disimpulken bahwa =a
nad Qadfs pertams dalsm at-Turmudzy adalsh muttasil, kare

na mading-masing rawi dapat bertemu .

b, Hadis Kedus

1. Mshmud bin Ghailen. ( =-279/249 H ).
Belisu meriwaystkan dari Abu Dswud ath~Theyalisi
sedeng yang meriweyatkan dasrinya adalash: st-Turmudziy. (

‘al-Asqolaniy,1984, X, 58-59 )
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2, AbU Dawud at-Theyelisi ( -202/204=T2 )

Belisu meriwayatkén deri, Syu'bsh, sedang yang me=
riwsyatkan dasrinys edslah, Mahmiid bin Ghailen.( al-Asqola
niy, 1984, IV, 160-162 )

3, Syu'bsh (82/83 - 160 H |
Belisu meriwayatkan deri,Abu Békar bin Jghm ', se

deng yeng meriweystkan derinye adalah ; Abl Dewufl ath-tha

yalisiy. ( al-Asqoleniy, 1984, IV, 298-302 ).
4,8 AbU Bskar bin Abul Jehm

Belisu meriwayetksn daeri, F&timsh binti Qols, se
dang yeng meriwayatkan darinye adalsh; Syu'bsh. (al-Asqo=-
leniy, 1984, XII, 31 ). '

4.b AbT Salamsh (-94/104 H ).

Beliau meriwayatken deri, Fotimah binti Qois, se’
dang yeng meriwaeyatkan darinyea adalahj;al'A'raj.(al-Aqqols

niy, 1984, XII, 127 - 128 ).
5, Fetimah binti Qois.

Belisu meriwayatkan dari Nabi ssw. sedeng yeng me-
riwayatkan derinys sdalesh; AbT Dakar bin Abul Jahm.( el -
_A"qoleniy, 1984, XII, 417 ).

Dari pesparen distas dapast disimpulken bshws sanad-
hadis kedus dari st-Turmudziy adelah muttasil, ksrens mg
sing-masing rawi depst bertemu den diakui sebsgel guru -
den muridnys, sekalipﬁn Abu baksr bin Abul Jahm dan Fati-

mah binti Qois tidek diketahui tahun lahir dan wefatnya .
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C. ANAL1olS MATAN HADIS HADIS TENTANG nHITEAH

Untuk menilai suatu matan hadis, maka matan  hadils
tersebut dibandingkan dengan matan hadis yang lain  yang
lebih sahih, karema kemungkinen antara satu matan hadis
dengan matan hadis yang lain terdapat syaz dan illat.Lebih
dari itu, dibandingkan dengan ayat-ayat Al Qur'an, hadis
yang sahih dan ijme' Ulama. Hadis yang menjadi  bahasan
dalam skripsi ini setelah dianalisis secara cermat dapat

dikelompokkanu menjadi empat masalah, yaitu 3

1. Hadis tentang larangan meminang pinangan orang
lain,

2. Larangon meminang ketika sedang melakukan ihram.

3, tielihat wanite yang dipinang .

4, Meminang perempusan Jdolam iddah.e

ad.1. Matan hadis tentang larangan meminang pinangan
orang lain.

Matan hadis tentang larangan meminang pinangan o=

rang lain igd, diriwayatkén melalui beberapa jalan yaitui

a. Al Bukhari dari Ibnu Umar dan Abu Hureirsh ( hadis.

pertema dan kedua )

b. Imam Muslim dari Ibnu 'Umar melalui Zuhair bin Harb
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( Hodis keempat), don dari Abu Hurairah melalul Jalan

Harmalah bin Yahya ( Hadis kelima ).

c. Abu Yawud dari Abu Hurairah melalui Ahmad bin
Amr bin Assarah dari Sa'id Al Musayyib (  hadis
pertamga ) dan dari Ibnu ‘'Umar melalui Al Hz san
bin '41i ( hadis kedua ).

d. An MNasa ?i dari lbnu 'Umar melalui Wutaibah dari
Nafi' ( hadis pertama ), dari Abu Hurairah mela-
jui  Mghemmad bin bansur dan Sa'id bin Abdir -
rahman ( hadis kedua ), dari Abu Hurairah mela-

1ui Harun bin Abdullah ( hadis ketiga ), melalui

Yunus bin Abdil A'la ( hadis keempat ) serta
melalui Qutaibah dari Abu Hurairah ( hadis = ke-
lima ).

e. At Turmuzi dari Abu Hurairah melalui Ahmad bin

Maliw ( hadis pertame ).

Semua matan hadis tentang larangan meminang pinang
an orang laim, setelah diadakan penelitian secara
@ermat ternyata masing—masing matan tidak bertentangan
dengan matan yang laim , sekalipun terdapat perbedaan re
daksi yaitu pemakaian kata : '_ = _ﬂﬂ 5 \_)Jt_ atau
‘L'-,jl\‘_,)“ , bahkan ada yang memakai kata _)L:, , oSelain
itu dalamsebagian matan, terdapat tambahan sebuah pedaksi

sebagaimana dalam riwayat An Nasa'i ( hadis kedua ) yaitu:

W D Gl A o
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Pada dasarnya hadis tentang lmrangan‘meminwng pi=
nangan orang lain ini, adalah muttafaqun 'alaih ( As van=
tani, I1l, &t s 25 ) sehingga denpon demikian hadis  da=—
lam masalah ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dari
Abu Hurairah melalui Hisysm 'Ammar dan lbau 'Umar melz -
lui Yahya bin Hakim ( Ibnu FMajah, I, tt 3 600, nomor hadis

1867 dan 1868 ). .

Semuza pernyataan dalam hadis tentang larangan me=
minang pinangan orng lain ini tidak bertentangan dengen
Ijma' Ulama, bahkan seluruh Ulama menyatakan bahwa pi=

nangan seperti hukumnya haram ( An Nawawi, II,tt:569 ) «

Dari paparan di atas dapat disimpulkan, ke hwa
matan hadis tentang meminang pinangan orang lain ini,
tidak bertentangan riwayat yang sahih dan ijma' ulama .

Dengan demikian matan hadis ini bernilai sahih.

ad.2. Matan hadis tentang larangan meminang ketika
melakukan ihrame.
Matan hadis dalam masalah ini diriwayatkan Imam
Muslim melalui beberapa jalan 3
a. Dari 'Usman bin Affan melalui Yahya bin' Yahya (ha=-
dis pertama ), Abu Gassan ( hadis kedua ) dan da-
ri Zghair bin Harb ( hadis keempat) semua  matan

ini menunjukkan marfu', karena dimulai dengan :

b Y6, Jsaidswdl, wan B3 lal,
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b. Dari ibnu Abbas melalul jalan Yahya bin Yahya
( hadis ketiga ), matan hadis inl bernilai marfu',

karena dimulai dengan perbuatan Nabi sawe

c. Dari Maimunan binti Al Haris melalui Abu bekar
bin Abi Syaiteh ( MWuslim, I 3 590 ) yang jugs ber-

nilai marfu' sebagaimana hadis sebelumnya.

seluruh matan hadis yang diriwayatksan olen  lmam
Nuslim dalam masalah ini, tidak terdapat matan yang ber
tentangan karena semuanya menunjukkan haramnya khitbah,
nikah, dan menikahkan ketika sedang ihram. Pernyataan
ini sejalan dengan ljma' ulama ( in Mawawi, 11, 566 ).
Hanya saja terdapat perbedaan antar riwayat lbnu Abbas
bahwa Nabi menikah dengan liaimunah ketika sedang ihram -
(hadis ketiga ), dengan riwayat laimunah binti Al ia -

ris yang menyatakan bahwa Nabh menikzh dalam keadaanm

t idalk ihrom.Berhadap perbedaan riwayat ini, Jumhur . Ulama
menilai bahwa hadis = Maimunah adalah sahihb dengan berba
gai argumentasi @

1. sahabtet yamg meriwayatkan bahwa Na i menikah
dengan Haimunaly hanyalah Ilbnu Abbas.sedang saha -
bat yang meriwayatkan bahwa Nabi menikah dengan
Maimunah adalah Maimunsh sendiri, Abu Rafi' Idan
sebagainya. Mereka semua ini lebih mengetahui ten
tang perkawigan itu dan lebih dabit, berbeda de-=
ngan lbnu Abbas.
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2. Pengertisg hadis lbnu Abbas di atas adalah Nabi
menikah dengan Maimunah di tanah haram dalam kea=
daan tidak ihram. |

3, Jika riwayat lbnu Abbas itu benar, mika hal  itu
merupakan keistimewaan beizﬂqu xigi habl saw.oedang
yang hsrus ditiru umeilnya adalah riwayat Maimunsh

binti A1l Haris ( An Newawi, 11, 566 - 567 ls

Hadis dalam masalah ini juga diffiwayatkan oleh i-
mam yang lain, yaitu 3
1. Abu Dawud '
- Dari Usman bin Affan melalui jalan Al Us'nabi
dan Qutaibeh . bin sa'id.

- Uari Meimurah melalul Jolan basa bin Ismatil.

-~ Dari lbnu, Abbas melalui jolan rusaddad ( Abu=

Dawud , 11, 169, nomor ladis & 1841 - 1844 ).

2. An Nase’i
- bari Usman bin Affan melalui Qutaibah, Ubaidil
lah bin'Sa'id dan Muhammad bin Abdullah bin Ya-
,id ( An Nasa'i dalam As Suyuthi, 1930 juz V

1983,

3. At Turmuzi
- Dari Usman bin Affan melalui jalan iAhmad bin lMa-—
ni'.
- Dari Rafi'. melalui Qutaibah,

- Dari lpnu Abbas melalui Humaid Din Mustadah dan

dari Gutaibahe
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- Deri Msimunsh binti sl-Heris melslui Ish@aq bin Mgn-

sur. ( at-Thurmudziy, dslsm Ibnu Arsbfy, 1V, 71=74)

Seluruh matan hedis yang sebapai pembanding ini se
teleh diesdaken penelitian tidsk jesuh berbeda dengan riwa-
\yat Imeam Muslim, jika terdapat perbedaan riwayat yeng men
dasar, seperti ada yang meriwayatkan dengsn Muhrimun den-
ada yang memsksl dengen Halelun, behkan adz yang meriwe -

yatkan dengan Halalaini Bisarofeh, maka seluruh perbedsan

ini tidak jauh sebagaimana yang di jelaskan oleh Imem News

wly diatss.

pDari paparen diatas, dapst disimpulkan bshwe matan
hadis hursmnys meminsng ketlikas meleokukan ihrem tidek ber-
tentangun gntera setu riwayst dengan riwayat vangp lain, 4
dengan demikian bahwa msetan @nde tentang harsmnys memi -

neng diwektu ihram ini bernilsi sshih.

ad.3%,., Meten bgdfs tentang melihst wenita yang dipinang.

Matan badfs ini diriweyastken melslui AbU Dewud.

a. AblU Dawud dari J@bir bin Abdullah melalui jalan K
Musaddad ( @adfs ketiga ), matan @adfs ini dimu -
lai dengan, Ab\JLffj~yé , sehingga bernilei mar-
fu'.

Matan‘@adfs riwayst AbU Dewud ini mempunyasl banyek
syshid ( pembanding ) yang diriwsyatkan oleh; Imem Muslim

an-Nasa'i, at-Turmudziy dan Ibnu M#jsh.
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1) Muslim '
Riwayat Muslim dari AbT Hursirsh melszlui jalan Ibnu

Abl Umer den Yahyd bin Mg'in (Muslim I, 595-596 ) .

2) an-Ngsa'i

Riwayat an-Nase'l deri AbT “urairsh melsalui jelen -
Abdurrahman bin Ibrehim dan dsri sl-Mughirsh bin =
Syu'bsh melalui jalan Muhsmmad bin Abdul Aziz  bin
Abi Rizmsh. (en-Nssa'i dalam ss-Syuyuthi, 1930, VI,
69 ).
3) at-Thurmudziy

Riwayat at-Turmudziy dari al-Mughirah, dsri Syu'bsh
melalui jalan Ahmad bin M&ni' den Dari Abu Huraireh

T L B -1 + 5 .
( at-Turmudziy dalsm Ibnu Arabily, 1v, 206 =707 );

4) Ibnu MFjah

Riweyst Ibnu MEjsh deri Muhammed bin Salsmah mela -

1ui Abu Bskar bin Abi Sysaibah ( hadis pertems )yang

bernilai merfu' sebab dimulai dengen, MY s Conc,

dan deri al-Mughirsh bin Syu'bsh melslui Hassn bin-

Ali ( hadis kedus ) dan melslul sl-Hassn bin Abi Ra

bi' ( hadis ketiga ) ysng keduanya bernilai marfu'-

juga ( Ibnu Majsh, I, 599-600 homer hadfé 1864 dan

1866 ).

Seluruh matsn hedis tentsng bolehnya melihet pads
perempusn yeng dipineng, setelah dienslisas dan dibanding-

ken dengan hadis yeng bernilei sahih (hedis Imem Muslim )
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ternysts masing-masing mstean tidsk bertentengen, artinys
masing-masing matan menjelaskan tentang bolehnyas melihst-
permpusn yeang dipinang, henys ssja masih terdespst perbeds
an redaksi yang mungkin sekali bersgkibst dari periwayetan
hadis secars maknawi dan perbedasn itu tidak mendasarsper
bedsan redsksi itu sntara lein :

- Kata-kata/lafadz : b%ibd{;hdfg\iéﬁ\t;CAé

sebagsimana riwsyat Imam Muslim,

- Kata-kata / lafadz : \.C(-J\j) SN b

Sebagaimana riwayat Ibnu M&jsh dan at-Turmudziy.

- Kata~kata / lafadz : V/Jk—rj

Sebagaimana riweyat an-Nasa'l .

Dari papsran diatas, dapat disimpulksn bshwas maten
hadis tentsng wankta ysng dipinang tidek bertentangan de-
ngen al=-Qur'an dan riwayat yang ghanfn. Dengen demikian =

matan hadis ini bernilai shahih,

ad. 4. Matan hadfs tentsng meminang perempusn dalsm =

iddah .

Matan nadfs ini diriwayatksn oleh st-Turmgdziy, da
ri Fatimsh binti Qois melalui jalsn al-Qo'nabiy ( AbU Da-

ud, II, 285-286 ).

Disemping itu dua matan Qadzs ini tidsk bertenta -

ngen dengan ayast Al-Qur'ean dalem surst al=Bagoroh ayat 235
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" . /
JSCZQ\G;E;;Si,39kﬂJm')TiuqJﬂAyEk;tﬁ\ffs}YXDt§~r:{}

- : PO " \‘ el ¥ " Vo '
(vor 831 ra\r&d,b\@‘b}"l} 0206 S Bl oy
" Dan tidek ads dosa bagi kamu meminang wanita-wsanita
itu dengan sindiran atsu kamu menyembunyikan (kei -
nginsn mengawini mereks ) dalam hatimu. Allgh menge
tahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereks, Dalsm
pada itu jesnganlsh kamu mengadaken janji kswin de-
ngan mereka secara rahasiya,kecua 1i sekedar mengue
capkan (kepada mereka ) perkatsan yang ma' ruf. dan
janganlsh kamu ber'azam {vertetap hati ) untuk ber
akad nikah sebelum habis iddshnys .den ketghuilsh =
bshwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalsm hati

mu, make takutlah kepadsnya, -dan ketshuilah bahwa =
Allah msha pengampun lagi mahsa penyayang®,

Ayat ini menurut penafsiran beberapa para ulgma'-
menunjukkan bshawa meminang pada perempusn disaat iddah -
itu adalah boleh selama dilakukan tidsk secara terang-te-
rangan, kesrena pads dasarnya perempuan yang masih dalam =
iddsh itu sdalah menjadi tanggung jewab den menjadi " hek-
utsma bagi suemi. (al-Maraghiy, I, 194 ) dan Ubnu kasir ,
I, 286 )

Kecuali itu matan Qad?s dalam masalsh ini sejalan-
dengan Ijma' ulsma' yang menyatakan bahwa membicarskan sg
suat@ yang berhubungan dengsn perkawinan, jima'atau mendoe
rong padanys dengen peErempuan yang msdih dalam iddah ada-
1sh tidak boleh terutasma mssalah memina ng, Hal ini kare
na perempusn tersebut ssms halnys istri yang menjadi mi-

1ik suemi .{ al-Qurtubiy, 1967, III, 188 ).
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Dari paparan diatss dapsat disimpulken bahws maten
hadis tentang meminang perempusan dalam iddah tidsk ber -
tentangen dengan al-Qur'an dan ijma' ulsms', Dengan demi

kian maten hadis ini bernilai sahih,

D. NILAI DAN KEHUJAHANNYA

Untuk menentukan nilal dan kehujahsn hadis, meke =
harus berdasarksn psda kwalitas rawi, persambungan sened
dan nilesi matan, karena hadis yang menjadi bahessan dalam
skripsi ini dikelompokkan pads empat masalah, maka sehu~
bungan dengen nilai dsn kehujahan hadis éipaparkan berda

serkan masalah diatas.
1. Hedis tentang lerang memineng pinangan orang lain

Hedis dalam masalah ini semus rawinya siqoh kecus
1i Yehys bin Bukair pada hadis ( pukhari kedua ) dan Har.
melsh bin Yshya psda hadis ( Muslim kelima ), semua sa -
nadnya muttesil, kecuali Muhammad pada hedis ( Nes'i ke-
lima ), dan semus matannya bernilai sahih, melihat kenya
tasen distss banwa hedis bukhari kedua adeslsh dloif, begi

tu juge pasua hadis muslim kelims juga dloif

2. Hadis tentang larangen meminang ketika sedang mel

lekuksn ikhram. ’

Semua matan dalam masslah ini semua rawinys sigoh
kecuali Msther pada hsdis(muslim kedua), dan Dawud bin -

Abdurrshman pade hadis \ muslim ketids ) semua sanadnya-
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mucttasil dan me.annya sahih,

Hsdls muslim kedus diatas adalan dloif, namun kere

nes dikuatkan oleh riwayst muslim dari usmau Dbin at't'an me

lalul yahya bin yahya pads hadis pertams, makes hadis 1ni
menjadi hasan lighairihi demikian hadis 1ini1 dikustkan =
olen riwayat yang lain, y81tu Abu vLeud ( Abu Daud,Ill,1bY
nomor hadis 1841dan 1o4¢) en-Nasa'i ( an-Nasa'i dslam -
as-suyuthi, 19%0.V, 192 ) dan et-Turmuziy ( et-Turmudzi-

dalsm ibnu arobiy. IV. 71 - 72 ).

Sedang hsdis musliim ketiga tersebut sama dengan hk
hadis muslim kedua dan dspat dijadikan hujjah, Sedsng ha
dis muslim yang pertame adaelsh sahih, karena semua rawi-

nye sigoh, senadnys muttasil dan m&tannye sahih,

3, Hadis tentang melihst wanitas yang dipinang

nadis dalam maesslah ini semua rawinya siqoh, kecu
ali Deud bin s4usein ( sbu daud ketige ) senadnys muttasil

dan matannys sahih,

Jikes dibsndingksn dengan hadis yang lain seperti
riwayst muslim ( muslim.I., 595 - 596 ), an-lssa'i ( an -
Nasa'i dalam as-Suyuthi, 1930, VI. 69 ) at-Turmuziy ( at
turmudziy dalsm ibnu Arobiy.- IV, 306 - 307 ) Ibnu Msjeh
Ibnu Mejah., I. 599 - 600 nomor hadis .1864 - 1866 ), se=~

ngge hadis ini terangkat menjadi hasan lighairihi .
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4, Hadis tentang meminang perempuan dalam iddsh

Hadis dalam masalsh ini semua rawinya sigoh, senad
nya muttasil, dem matannya gahih. jika dibandingkeh de
ngan riwayat Abu ~sud, maka hadis ini sebagei muttsbik ,

sehingga dengan demikian hadis ini bernilei sshih,
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